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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Strategi Penelitian  

Dilihat dari objek dan hasil yang akan didapat maka penelitian ini 

termasuk dalam tipe penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Yusuf 

(2013:329) merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian makna, 

pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena; fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan 

kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif. Dari sisi lain 

dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui 

aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Data kualitatif merupakan suatu bentuk data yang penyajiannya 

berbentuk keterangan naratif. Sedangkan data kuantitatif didefinisikan sebagai 

data yang diungkapkan dalam bentuk angka-angka numerik (Prastowo. 

2014:204).  

Pada dasarnya landasan teoritis dari penelitian kualitatif bertumpu secara 

mendasar pada normatif. Penelitian normatif adalah ilmu tentang fenomena yang 

mengkaji tentang dokumen-dokumen untuk mengetahui, mengenal, menjelaskan  

suatu permasalahan. Penelitian ini difokuskan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisa secara mendalam dan utuh mengenai bagaimana Menerapkan 

Metode Laba Kotor dalam laporan Laba Rugi bulanan sehingga pedagang mikro 

dan kecil di Kecamatan Menteng mampu mengoptimalkan laba yang diperoleh.  

Alasan peneliti memilih penelitian kualitatif adalah karena dengan metode 

ini peneliti dapat mengetahui dan memahami fonomena  (need to know) yang 

berfungsi untuk menggambarkan fakta, membuktikan, menggambarkan dan 

menemukan pengetahuan karena peneliti akan terjun langsung ke lapangan untuk 

dapat melihat secara langsung bagaimana pedagang mikro dan kecil di Kecamatan 

MentengMenerapkan Metode Laba Kotor untuk meningkatkan usaha. dalam 

pengambilan data peneliti perlu bertanya langsung kepada Responden guna untuk 

mendapatkan informasi dan tidak dapat diungkapkan melalui angka-angka 

stasistik untuk mengukurnya. 
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3.2. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, tidak dikenal 

dengan populasi dan sampel seperti dalam penelitian kuantitatif oleh karena itu 

dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga elemen yaitu 

tempat (place), pelaku (actors), aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 

sinergis (Sugiyono, 2018). penelitian berangkat dari kasus keberadaan individu  

atau kelompok dalam situasi sosial tertentu dan hasilnya hanya berlaku pada 

situasi sosial itu. Pada situasi sosial atau objek penelitian tersebut peneliti dapat 

mengamati aktivitas (perekonomian), pelaku (pedagang mikro) dan tempat 

(tempat terjadinya perekonomian). Pada penelitain kualitatif subjek penelitian 

disebut dengan istilah Responden, yaitu orang yang memberikan informasi 

tentang data yang diinginkan peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan. Adapun subjek utama (key informan), dalam penelitian ini adalah 

delapan pedagang mikro di Kecamatan Menteng yang dapat memberikan 

informasi relevan untuk peneliti. 

Dalam teknik pengambilan sempling yang sering digunakan adalah 

porpositive sampling dan snowball sempling. Peneliti menentukan teknik 

pengambilan sempel dengan porpositive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sempel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan sehingga akan mempermudahkan peneliti 

menjelajahi situasi sosial yang ada dilapangan (Sugiyono, 2018).Alasan peneliti 

memilih pedagang mikro di Kecamatan Menteng sebagai objek penelitian 

dikarenakan tingginya minat masyarakat Indonesia menjadi pengusaha atau 

pelaku bisnis, sebab dikarenakan memperoleh keuntungan yang dapat mencukupi 

perekonomian. Melihat tingginya antusias para pedagang maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tersebut dengan menanyakan secara langsung kepada Responden 

tentang pandangan mereka mengenai Akuntansi, dari mulai pencatatan sampai 

dengan penyusunan laporan keuangan serta bagaimana pengambilan keputusan 

bisnis dimasa mendatang. 
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3.3. Data dan Pengumpulan Data 

3.3.1. Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 

mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Premier  

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peniliti langsung dari sumber 

pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti menggunakan hasil 

wawancara yang didapatkan dari Responden mengenai topik penelitian sebagai 

data primer (Sugiyono, 2017: 225). 

2. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data ini 

dapat ditemukan dengan cepat (Sugiyono, 2017 : 225). 

3.3.2. Metode Pengumpulan Data 

Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh data, maka metode 

pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang paling penting dalam suatu 

penelitian. Peneliti yang melakukan penelitian tidak akan mendapatkan data yang 

diinginkan jika tidak mengetahui metode dalam pengumpulan data.(Sugiyono, 

2018) Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan 

pada setting alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperimen, di rumah 

dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. 

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi 

dan gabungan keempatnya. 

Menurut Yusuf (2013:372) keberhasilan dalam pengumpulan data banyak 

ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan 
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fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang 

diteliti, mampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang 

sesungguhnya. Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data sebelum 

peneliti yakin bahwa data yang terkumpul dari berbagai sumber yang berbeda dan 

terfokus pada situasi sosial yang diteliti mampu menjawab rumusan masalah dari 

penelitian, sehingga ketepatan dan kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun.  

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

metoda, yaitu : 

1. Observasi  

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 

menyelidiki tingkah laku non verbal  yakni dengan menggunakan teknik 

observasi. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 

teknik yang lain. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek 

alam yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku 

dan makna dari perilaku tersebut. Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan 

melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang 

sebenarnya para pedagang mikro di Kecamatan Menteng untuk menerapkan 

pencatatan menerapkan metode Laba Kotor sampai pembuatan laporan keuangan 

bulanan. 

Menurut Yusuf (2013:384) kunci keberhasilan dari observasi sebagai 

teknik dalam pengumpulan data sangat banyak ditentukan oleh peneliti itu sendiri, 

karena peneliti melihat dan mendengarkan objek penelitian dan kemudian peneliti 

menyimpulkan dari apa yang diamati. Peneliti yang memberi makna tentang apa 

yang diamatinya dalam reliatas dan dalam konteks yang alami, ialah yang 

bertanya dan juga yang melihat bagaimana hubungan antara satu aspek dengan 

aspek yang lain pada objek yang ditelitinya. 

2. Wawancara 

Wawancara menjadi salah satu  teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua arah 

untuk memperoleh informasi dari Responden yang terkait. Dapat pula dikatakan 

bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara 
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pewawancara dengan narasumber, di mana pewawancara bertanya langsung 

tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya. Wawancara 

yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara semiterstruktur (semistructure 

interview). Menurut Sugiyono (2018: 467) jenis wawancara ini sudah termasuk 

dalam kategori in-depth interview, dimana wawancara semiterstruktur dilakukan 

dengan mengajukan pertanyaan secara bebas dibandingkan wawancara terstruktur  

namun masih tetap berada pada pedoman wawancara yang sudah dibuat. Tujuan 

dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 

dimana Responden yaitu para pedagang mikro dan kecil di Kecamatan Menteng 

dimintai pendapat, ide atau suatu trobosan dalam menangani suatu permasalahan 

yang ada. Responden utama dalam wawancara ini adalah para pedagang , 

nantinya informasi yang didapat akan menunjukkan hasil yang beragam 

tergantung dari pandangan masing-masing pedagang mikro dan kecil di 

Kecamatan Menteng. Dalam mewawancarai pelaku pedagang peneliti 

memerlukan bantuan alat-atat yang diantaranya adalah buku catatan yang 

berfungsi untuk mendapatkan data dari hasil wawancara, alat perekam  yang 

berfungsi untuk merekam semua percakapan akan tetapi dalam menggunakan alat 

perekam peneliti meminta izin terlebih dahulu apakah percakapan tersebut boleh 

direkam, serta kamera yang berfungsi untuk memperkuat keabsahan data 

penelitian dalam pengumpulan dan masih ada alat lainnya.  

3.4. Pengujian Keabsahan Data  

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reabilitas, karena dalam penelitian kulitatif kriteria umum pada data 

penelitian adalah valid, eliable, dan objektif. Teknik pemeriksaan keabsahan data 

menurut Meleong (2012) yaitu: “perpanjangan keikut sertaan, ketekunan 

pengamatan, tiangulasi, pengecekan sewajat, kecukupan referensial, kajian kasus 

negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan audit 

kepastian”. Teknik memeriksa keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya menggunakan tiga teknik meliputi: 

1. Perpanjangan Keikut sertaan 

Perpanjangan keikut sertaan berarti peneliti tinggal dilapangan sampai 

tingkat kejenuhan tercapai. Kehadiran peneliti dalam setip tahap penelitian 
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kualitatif membantu peneliti untuk memahami semua data yang dihimpun 

dalam penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 

Perpanjangan keikutsertaan digunakan penelitian untuk membangun 

kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri 

peneliti itu sendiri. 

2. Ketekunan pengamatan  

Ketekuan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 

berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis konstan atau tentatif. 

Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi 

pendengaran, dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat 

keabsahan data. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 

ketekunn pengamatan yang dilakukan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinambungan terhadap kegiatan akuntansi dan pengambilan 

keputusan pedagang mikro di Kecamatan Menteng. 

 

3. Triangulasi  

Dalam pengujian kredibilitas data dibedakan menjadi tiga macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, teknik, waktu. Triangulasi dengan 

sumber data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil wawancara 

dengan pengamatan, apa yang dikaitkan dengan situasi penelitian 

sepanjang waktu, pandangan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat, serta membandingkan hasil wawancara dengan bukti 

dokumentasi yang terkait. Triangulasi dengan teknik dilakukan untuk 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan teknik pengumpulan data 

yang meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Triangulasi dengan 

waktu dilakukan dengan wawancara yang dikumpulkan pada saat 

Responden dalam keadaan bugar dan belum memiliki masalah dalam 

beraktivitas sehingga dapat memberikan data yang lebih valid sehimgga 

lebih kredibel. 
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Gambar 3.1 Triangulasi 

 

3.5. Metode Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018:482) adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akn dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Ketepatan dan keakuratan data yang terkumpul  sangat diperlukan, namun 

tidak dapat pula dipungkiri bahwa sumber informasi yang berbeda akan 

memberikan informasi yang berbeda pula. Pekerjaan menganalisis data 

memerlukan usaha pemusatan perhatian dan pengerahan tenaga fisik dan pikiran 

sendiri. selain menganalisis data, peneliti juga perlu mendalami kepustakaan guna 

mengonfirmasikan teori. Data penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai 

sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi) dan dilakukan secara terus-menerus tersebut mengakibtkan variasi 

TRIANGULASI

OBSERVASI

DOKUMENTASIWAWANCARA



24 
 

  STEI INDONESIA 

data tinggi sekali. Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian 

menggunakan model Miles and Huberman: 

1. Pengumpulan Data 

Langkah ini adalah mengonversi hasil wawancara suara menjadi sebuah 

teks (transkip), men-scanning materi, mengetik data lapangan atau 

memilah-milah dan menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang 

berbeda tergantung pada sumber informasi. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tak perlu dan mengorganisasikan data-data 

yang telah di reduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan menjadi tema. 

3. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan anlisis dalam bentuk matrik, network, chart 

atau grafis. Pada penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, tabel, bagan dan hubungan antar kategori. Melalui 

penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, dan tersusun sehingga 

akan semakin mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 

pengumpulan berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 

 


